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ABSTRAK

Perkembangan zaman yang diiringi dengan pesatnya ilmu pengetahuan,
pertumbuhan penduduk, dan meningkat tajamnya lahan-lahan industri untuk
kelangsungan kehidupan modern menimbulkan permasalahan yang serius dalam
penyediaan lahan untuk penguburan jenazah. Di beberapa negara maju,
permasalahan menimbun jenazah menjadi sebuah polemik. Isu kesehatan
lingkungan dan permasalahan lahan menjadi alasan kuat untuk mencari alternatif
selain menimbun jenazah. Di Tokyo misalnya, warga Muslim Jepang, terutama
yang tinggal di kota besar, menyatakan sulitnya memperoleh tanah untuk
pemakaman, sementara aturan tata kota di Jepang umumnya justru melarang
penguburan tanpa kremasi. Sedangkan prinsip-prinsip Islam, Muslim menetapkan
orang yang meninggal harus dikubur tanpa kremasi.

Untuk menjawab persoalan di atas, telah dilakukan penelitian literatur
yang sifatnya kepustakaan. Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitik yang komparatif, dengan tujuan memaparkan kremasi dalam
perspektif hukum Islam, dipandang dengan menggunakan kaca mata istinbat}
hukum Imam Ab >Hnifah, kemudian penyusun padukan dengan metode istinbat}
hukum Imam as-Syafi’i.>sehingga dapat diketahui kremasi dalam perspektif
hukum Islam dengan dua metode Imam tersebut. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan ushul figh, yaitu data mengenai persoalan
perawatan jenazah dianalisis secara filosofis-ushul figih dengan perangkat-
perangkat sumber-sumber hukum Islam dan metode istinbatthukum Islam serta
kaidah-kaidah fighiyyah.

Kremasi (pembakaran mayat) tidak pernah disinggung oleh nas}}baik
al-Qur’ar maupun al-Hdis,|tetapi bertentangan dengan arti mengubur dalam
al-Qur’an yang telah dijabarkan oleh Nabi Muhammad SAW melalui sunnah
qauliyyah, fr’liyyah, dan taqriryyah. Kremasi (pembakaran mayat) secara
zphir bertentangan dengan hidis Nabi SAW yang melarang memecah tulang
jenazah. Dalam keadaan dgrurah Pembakaran mayat bisa dilaksanakan sebagai
alternatif terakhir, bila penelitian menunjukkan hasil positif bahwa penguburan
jasad jenazah secara langsung dapat menyebabkan virus atau bakteri menular
(patogen) yang akan menyebar dan menimbulkan wabah bagi yang masih hidup
kalau tidak ada tindakan preventif pada jasad tersebut. Di sini jelas didapatkan
substansi mafsadah dari penguburan, yaitu timbulnya penyebaran penyakit.

Dalam keadaan/kondisi yang darurah. Ulama mazhab Hina$fi (Imam
Abu>Yusuf) menyatakan bahwa melakukan sesuatu yang dilarang (diharamkan)
dalam keadaan yang d@rurah hukumnya mubak (boleh). Alasannya adalah
karena orang yang berada dalam kondisi d@rurah itu melakukan perbuatan yang
dilarang hanya apabila ada keharusan untuk menolak kemadaratan dan
menyelamatkan diri dari kebinasaan. Di kalangan mazhab Sya#i’i>menyatakan
bahwa melakukan yang dilarang di waktu darurat, hukumnya wayib. Mereka
beralasan dengan firman Allah SWT yakni “.janganlah kamu menjatuhkan
dirimu sendiri kedalam kebinasaan..”. Allah SWT berfirman : “sesungguhnya
Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali
apa yang terpaksa kamu memakannya”\
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“ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan
hati, agar kamu bersyukur” (An-Nahl 16 : 78)

- .fﬂa/w/ JE,:A
Gl &L, o2l 3l

“ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan”
(Al-‘Alaq 96 : 1)

dan
@\éJM\HY\éﬁseﬁueﬁd@ﬁj

Dan sesungguhnya Allah Swt telah menjelaskan kepadamu apa yang
diharamkan-Nya atasmu. Kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya.
(al-An’am: 119)
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Penulisan transeliterasi

PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN

Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini

menggunakan pedoman transeliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158

dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Aliif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- B&’ b be

@ T& t te

< Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim ] je

z Ha: h ha (del:;;%evl;lht)itik di

z Kha’ kh ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal Vi zet (dengan titik di atas)
D) R&’ r er

B Zai z zet

S Sin s es

o Syin sy es dan ye

La Sad S es (d%na%jg I;c)itik di




U Did d de (dir;%;l:ht)itik di
1 Ta ¢ te (deglag‘ig lI)itik di
1 Z5 . zet (d;l;%va;h;itik di
& ain ‘ Koma terbalik di atas
i Gain g ge
- F&’ f ef
S Qaf q qi
d Kaf k ka
J Lam 1 ‘el
& Mim m ‘em
J Nin n ‘en
3 Wawu w w
° Ha’ h ha
s hamzah ‘ apostrof
& ya’ y -

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

3 dxia

ditulis

Muta’addidah

w

S

ditulis

‘iddah
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C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis A

ditulis

hikmah

ditulis

Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al' serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan /.

Ll Y Al <

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢ atau A

)jaéj\ 38 ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
. ditulis A
fathah T
Jed ditulis fa'ala
. ditulis i
J kasrah - -
» ditulis zukira
. ditulis u
G W dammah T -
: ditulis yvazhabu
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Lo Tidals ditulis jahiliyah
fathah + ya’ mati ditulis a
2. Y| ditulis tansa
kasrah + ya’ mati ditulis i
3. PR ditulis karim
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NS

dammah + wawu mati ditulis

s ﬁ ditulis Sfurud
. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
L. (‘S{J’J ditulis bainakum
5 fathah + wawu mati d%tul%s au
: d )g ditulis qaul

. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

apostrof
f"‘"“ ditulis a’antum
< e ditulis u’iddat
PR Al ditulis la’in syakartum

. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf """

O Al ditulis al-Qur’an
el ditulis al-Qiyds
2. Bila diitkuti huruf Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf "/" (el) nya.

eladddl ditulis as-Sama’
) ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

a4l < 53 ditulis zawr al-furud
PRV d&;\ ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hidup dan mati adalah dua hal yang saling tekait dan tidak dapat
dipisahkan. Meninggal adalah proses natural yang harus dialami oleh
setiap manusia. Adanya kehidupan, senantiasa ada kematian. Kematian
bukanlah akhir dari segalanya. Kematian adalah putusnya kehidupan yang
bersifat duniawi untuk memulai hidup baru di alam yang baru. Islam
memandang manusia sebagai makhluk yang mulia dibanding dengan
makhluk lain. Tuhan pada kenyataannya telah menganugerahkan akal,
artikulasi lisan dan kesempurnaan fisik." Qodhi Baidawi menyatakan
bahwa manusia dikaruniai rupa yang indah, tabiat yang seimbang juga
kemampuan membedakan dengan akalnya. Keunggulan di sini mengacu
kepada kewenangan dan penguasaan atau kehormatan dan kemuliaan,
sedang yang dikecualikan ialah jenis malaikat atau orang-orang istimewa
dari kalangn manusia sendiri.”

Karena kemuliaan derajat dan martabat manusia sebagai makhluk
yang berakal, ia bukan hanya harus diperlakukan dengan baik ketika
hidup, tetapi ketika mati pun harus mendapat perlakuan yang terhormat,

berbeda dengan hewan. Sebutan manusia yang sudah mati dengan istilah

! Jalaluddin Muhammad bin Ahmad dan Muttajir Jalaluddin, Tafsir A/-Qur’an Al-Karim,
( Semarang: PT Cipta Grafika, t.t.), I: 233.

? Usman al-Khubani, Durroh an-Nasihin, alih bahasa Anshori Umar S, cet I (Semarang:
CV Asy-Syifa, 1991), I : 558-559.



jenazah merupakan istilah ragam bahasa penghormatan bagi orang yang
meninggal dunia.’

Wajib hukumnya, bagi wali khususnya dan kaum muslimin
umumnya, apabila seorang hamba Allah SWT telah meninggal dunia,
maka harus segera menyelenggarakan pengurusan jenazahnya. Mengurus
jenazah merupakan bagian dari adab Islam yang dituntunkan Nabi SAW
kepada umatnya. Nabi SAW bersabda: “Hak orang muslim terhadap
muslim lainnya ada enam, yaitu: apabila kamu bertemu dengannya,
hendaklah mengucapkan salam kepadanya; apabila ia mengundangmu,
penuhilah undanganya; apabila ia memintamu nasihat, nasihatilah; apabila
ia bersin lalu memuji Allah, doakanlah; apabila ia sakit, jenguklah; dan
apabila ia meninggal dunia, antarkanlah” (HR. al-Bukhari, Muslim dan
Abu Dawud).* Perawatan jenazah adalah usaha yang dilakukan orang yang
masih hidup dalam memperlakukan jenazah. Islam memberikan tuntunan
dan kwajiban yang harus ditunaikan kaum muslimin apabila ada seorang
muslim yang meninggal dunia, yaitu memandikan, mengkafani,
menshalatkan dan menguburkan’. Kesemua itu harus dilaksanakan sebagai
wujud penghormatan atas kemuliaan manusia setelah meninggal dunia.
Keempat kwajiban yang harus dilaksanakan dengan urut dan tidak bisa

dirubah, kecuali dalam keadaan tertentu yang tidak memungkinkan untuk

? Ensiklopedi Hukum Islam, diedit oleh Abdul Aziz Dahlan, cet. I (Jakarta: Ikhtiar Baru
Van hoeve, 1996), II1: 815, artikel “Jenazah”.

*Ibid., hlm. 815.

* Taqi’ ad-Din Abu Bakar Muhammad al-Khusaini, Kifayah al-Akhyar fi Halli gayah al-
Ikhtisar (Pekalongan: Raja Murah, t.t.), I: 163.



melaksanakannya. Para Fukaha sepakat berpendapat bahwa hukum
memandikan, mengafani, menshalatkan, mengantar, dan menguburkan
jenazah adalah fardu kifayah.® Menguburkan jenazah dalam tanah dengan
kedalaman tertentu bertujuan agar jasad mayat tidak diganggu oleh
binatang dan membusuk sehingga keluar bau yang menjijikkan, maka
kuburan dibuat sedemikian rupa agar mampu menyembunyikan jasad dari
semua gangguan hewan dan bau bangkai mayat.

Perkembangan zaman yang diiringi dengan pesatnya ilmu
pengetahuan, pertumbuhan penduduk dan meningkat tajamnya lahan-lahan
industri  untuk  kelangsungan kehidupan modern menimbulkan
permasalahan yang serius dalam penyediaan lahan untuk penguburan
jenazah. Hal ini nampak begitu jelas di dalam masyarakat perkotaan. Di
Indonesia khususnya, tidak ada sejengkal tanah pun yang tidak bertuan,
dalam arti setiap jengkal tanah pasti ada yang memiliki secara sah dengan
bukti pemilikan tanah atau milik pemerintah. Melihat ukuran lahan
kuburan yang tidak kecil, akan membuat semakin sempit lahan
pemukiman.

Pesatnya teknologi yang digapai manusia untuk memenuhi
kebutuhan mereka dan mempermudah segala urusan dan permasalahan
telah mengantarkan mereka terhadap solusi terhadap permasalahan
penguburan jenazah di atas. Akhir-akhir ini berkembang persoalan

pembakaran jenazah yang menggunakan tenaga panas atau memakai

% Ensiklopedi Hukum Islam, diedit oleh Abdul Aziz Dahlan, cet. I (Jakarta: Ikhtiar Baru
Van Hoeve, 1996), I11: 815, artikel “Jenazah”.



minyak gas atau semprot dan ada juga yang menggunakan tenaga listrik
sebagai bahan bakar kayu untuk membakar jenazah yang biasa disebut
cremation (kremasi). Alat atau tempat yang digunakan untuk kremasi
(tempat pengopenan jenazah) hingga menjadi abu disebut krematorium.’

Aturan kremasi sebabkan Muslim Jepang kesulitan lakukan
pemakaman. Di Tokyo, warga Muslim Jepang, terutama yang tinggal di
kota besar, menyatakan sulitnya memperoleh tanah untuk pemakaman.
Prinsip-prinsip Islam Muslim menetapkan orang yang meninggal harus
dikubur tanpa kremasi. Sementara aturan tata kota di Jepang umumnya
justru melarang penguburan tanpa kremasi. Meskipun undang-undang
nasional tidak melarang penguburan tanpa kremasi, banyak pemerintah
daerah, termasuk Tokyo, Osaka, dan Nagoya, melarang praktik
penguburan mayat tanpa kremasi. Alasannya, demi kepentingan sanitasi
lingkungan.

Kuburan penuh, Hongkong bingung soal makam. Semakin
terbatasnya ruang untuk pemakaman, menjadi salah satu isu yang ramai
diperdebatkan di Hong Kong belakangan ini.”

Asosiasi Muslim Jepang dan Islamic Center Jepang, dan Setagaya
Ward, organisasi bantuan bagi kaum Muslim yang berbasis di Tokyo, telah
berulang kali memperjuangkan tanah pemakaman khusus Muslim, upaya

mereka selalu mentok. Hingga hari ini, hanya ada tiga pemakaman khusus

" Enciklopedi Nasional Indonesia, disusun oleh staf ENI, cet. I ( Jakarta: PT Cipta Adikarya
1970), IX: 167.

¥ Muslim Hongkong, Akses www.ddhk.news. pada tanggal 16 Desember 2011



Muslim yang telah ada dan lahannya sudah hampir habis, yaitu di Koshu,
Kobe, dan Yoichicho. Namun, pemakaman Kobe yang dikelola oleh
pemerintah kota mensyaratkan hanya mereka yang telah menjadi warga
kota itu yang boleh dimakamkan di sana. Sedang pemakaman di
Yoichicho terletak di daerah terpencil kota Hokkaido, sehingga
merepotkan bagi keluarga untuk mengunjungi makam. Oleh karena itu,
umat Islam banyak yang memilih kuburan Islam di Koshu, terletak di barat
Tokyo. Namun, kata Kazuhiko Furuya, kepala imam Monjuin,
menyatakan, “Pemakaman akan penuh dalam beberapa tahun.’

Realita kehidupan yang demikian perlu mendapat tanggapan umat
Islam, karena ternyata kremasi dipandang lebih efktif dan efisien dari pada
inhumation (metode penimbunan jasad ke dalam tanah). Dengan demikian
kebutuhan akan /jt/had merupakan kebutuhan yang bersifat kontinue, di
mana realita kehidupan ini senantiasa berubah, begitupun kondisi
masyarakatnya yang senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan.
Perubahan tidak diperbolehkan selama syariat itu tetap relevan bagi setiap
tempat dan zaman, serta selama syariat itu menjadi “kata pemutus” atas
setiap persoalan manusia.'’ Secara umum (general), Islam adalah agama
yang membawa misi pembebasan dan keselamatan. Islam hadir di muka

bumi dalam rangka memberikan moralitas baru bagi transformasi sosial,

’ Aturan kremasi muslim Jepang melakukan pemakaman, akses

www.hizbuttahririindonesia.com, pada tanggal 16 Desember 2011

' Yusuf Qordhowi, Al-ljtihad Al-Mu’asir Baina Al-Indibat Wal Infirat ( ljtihad
Kontemporer: Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan), alih bahasa Ahmad Safroni, cet. I
(Surabaya: Risalah Gusti, 1995), him. 6.



tidak hanya membawa ajaran yang bercorak vertikal, namun juga
membawa ajaran yang menekankan aspek horizontal.''

Dari uraian di atas, penyusun tertarik untuk mengadakan
pengkajian lebih mendalam mengenai kremasi dalam perspektif hukum
Islam, (dilihat dengan menggunakan kaca mata metode /stinbat hukum
Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i) yang sekarang lagi marak,
seperti di Jepang, Hongkong, Amerika, atau Inggris dan menjadi tradisi
perawatan jenazah agama Hindu, termasuk di Indonesia.

Penyusun berkonsentrasi kepada pandangan (metode /stinbat
hukum) Imam Abu Hanifah yang terkenal sebagai mazhab beraliran ra’yu
yang menggunakan metode /st/nbat hukum rasionalis, metode yang
menitik beratkan kepada ar-ra’yu. Kemudian penyusun padukan dengan
pandangan (metode /stnbat hukum ) Imam Asy-Syafi’i, sang imam
mazhab sendiri terkenal dengan mujtahid moderat yang melarang ar-ra’yu
tanpa batas dalam beristinbat dan membolehkan takwil.

Permasalahan kremasi perlu dan penting untuk dikaji lebih dalam,
karena menyangkut masalah perawatan jenazah, terutama mengenai
penguburan, cepat atau lambat pasti akan berbenturan dengan apa yang
disebut lingkungan hidup tempat dimana manusia mengekspresikan
kehendak dan kemauannya sebagai khalifah di bumi. Maka, penyusun

mengangkatnya menjadi sebuah skripsi dengan judul: “Kremasi dalam

""Mun’im A. Sirry (ed), Figh Lintas Agama (Membangun Masyarakat Inklusif- Pluralis),
cet. 3 (Jakarta : Paramadina, 2004), hlm. 176.



Perspektif Hukum Islam (Studi Perbandingan antara Metode Istinbat

hukum Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i)”.

B. Pokok Masalah
Berdasrkan uraian dan paparan dari latar belakang di atas, maka
pokok masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana tinjauan metode /stinbat hukum Imam Abu Hanifah
dan Imam Asy-Syafi’i atas hukum kremasi.
2. Bagaimana perbandingan antara metode /st/nbat hukum Imam

Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i atas hukum kremasi.

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian

Sesuai dengan pokok masalah di atas, maka terangkum tujuan dari
penelitian ini, yaitu: Mendeskripsikan dan menganalisis Bagaimana
pandangan hukum Islam terhadap kremasi, ditinjau dengan menggunakan
metode /stinbat hukum Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi khazanah ilmu
figh (baca: hukum islam), sekaligus sebagai pengantar renungan yang akan
menggugah para peneliti selanjutnya yang menitik beratkan penelitianya

pada pembahasan kremasi.



D. Telaah Pustaka

Aturan kremasi sebabkan Muslim Jepang kesulitan lakukan
pemakaman. Di Tokyo, warga Muslim Jepang, terutama yang tinggal di
kota besar, menyatakan sulitnya memperoleh tanah untuk pemakaman.
Prinsip-prinsip Islam Muslim menetapkan orang yang meninggal harus
dikubur tanpa kremasi. Sementara aturan tata kota di Jepang umumnya
justru melarang penguburan tanpa kremasi. Kuburan penuh, Hongkong
bingung Soal Makam, karena Semakin terbatasnya ruang untuk
pemakaman. Hal ini tentu akan bersinggungan dengan masyarakat muslim
yang sudah menyebar di berbagai belahan dunia. Mencari pandangan dan
solusi yang bersandar pada hukum Islam terhadap masalah kremasi
menjadi sebuah kelaziman. Pembahasan yang sering penyusun jumpai
dalam kitab-kitab figh klasik seputar pengurusan jenazah hanya terbatas
pada etika yang tetap menyisakan kejumudan dan kesakralan yang tetap
mencengkeram Ulama di masa itu. Penyusun melihat hal tersebut belum
merespon terhadap perubahan, apalagi prediksi-prediksi ke depan
bagaimana menjawab benturan-benturan yang akan dihadapi sistem
perawatan jenazah dalam tinjauan Islam dengan perbedaan waktu, tempat
dan manusia sehingga terjebak pada dimensi sosial hukum Islam yang
mempunyai misi ke depan yang mengarah pada visi humanistik-sosio-
fenomenologis.

Imam As-Syafi’i dalam al-Ummnya, membicarakan masalah-

masalah kewajiban dan sunnah-sunnah dalam perawatan jenazah. Khusus



mengenai penguburan orang mati di daerah atau negara lain lebih
diutamakan untuk dikubur di daerah kelahirannya. Ada hal makruh
dilakukan, seperti larangan buang air besar dan kecil, duduk-duduk,
bersetubuh, mendirikan masjid dan salat di atas kuburan. Dalam keadaan
tertentu, boleh mengubur jenazah dengan ukuran kuburan yang sempit dan
memuat dua atau tiga dalam satu lubang kubur dan tidak ada jalan lain
kecuali demikian. '

Ulama lain yang zamannya sangat dekat dengan kita, as-Sayyid
Sabiq dalam Figh as-Sunnah-nya juga menjelaskan masalah yang hampir
serupa, tentang kewajiban kaum muslimin terhadap jenazah, yaitu
memandikan, mengkafani, menshalatkan dan menguburkan. Semua
lengkap dengan cara-cara dan etika melakukannya. Namun, Masalah
kremasi apabila benar-benar dipraktekkan di kalangan kaum muslimin
luput dalam pembahasannya. Hanya dalam bab mengenai mengiringi
jenazah dengan perapian, bukan mengenai pembakarannya, hukumnya
makruh.

Ahmad asy-Syarbasi memulai babak baru perubahan mengenai
permasalahan sosial yang berkenaan dengan jenazah. Selain membahas
persoalan klasik, seperti bolehnya ziarah kubur bagi wanita, mengubur

jenazah di daerah non-Islam, mengubur jenazah di dalam air, juga

12 Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, al-Umm, (t.t.p.: Dar al-Fikr, t.t.), I: 441-474

3 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (t.t.p.: Dar al-Fikr, 1983 M/1403 H), |: 454, “Kitab
al-Janaiz”, “Bab Ma Yukrahu Ma’a al-Janazati”.
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membahas masalah sosial, seperti bolehnya memanfaatkan tanah
pekuburan, membongkar dan pemindahan kuburan.'*

Sedangkan dari karya ilmiah yang berupa skripsi, penyusun
menemukan penelitian yang berjudul “Kremasi dalam Perspektif Hukum
Islam”, yang ditulis oleh Zainal Arifin, pembahasan penelitian tersebut
sangat umum dan lebih menekankan pada tinjauan hukum Islam
dipadukan dengan faktor kesehatan.'”” Dalam skripsi lain, Etha
Satiningrum membahas “Usulan Pembakaran Mayat dalam tragedi
tsunami di Aceh dipandang dari sisi medis”.'® Juga dalam skripsi Dian
Sulistiawati meneliti “Kremasi (Studi Kelembagaan Urusan Kematian
“Budi Dharma” Muntilan Magelang)”."”

Dari studi pendahuluan yang dilakukan seperti paparan di atas,
penyusun melihat belum ada yang membahas permasalahan kremasi
secara mendalam menurut metodologi /st/nbat hukum Islam yang lazim
digunakan oleh sarjana-sarjana hukum Islam. Maka penyusun berupaya

mengupas permasalahan ini dengan menggunakan kaca mata /stinbat

Imam Abu Hanifah yang terkenal dengan aliran mazhab bir Ra’y

' Ahmad asy-Syarbasi, Yas’alunak fi ad-Din wa al-Hayah, cet 4 (Beirut: Dar al Jalil,
1970), I: 422-448

'3 Zaenal Arifin, “Kremasi dalam Perspektif Hukum Islam”, dalam Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2002)

' Etha Santiningrum, “Usulan Pembakaran Mayat sebagai Alasan Kesehatan, Telaah atas
Tragedi Tsunami ( Pandangan Hukum Islam dan Medis), dalam Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2005)

" Dian Sulistiawati, “Kremasi (Studi Kelembagaan Urusan Kematian “Budi Dharma”
Muntilan Magelang)”, dalam Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
20006)
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(penalaran, logika) yang sangat kental, karena permasalahan kremasi
adalah hal baru yang membutuhkan metode ini. Kemudian penyusun
padukan dengan pandangan Imam as-Syafi’i yang terkenal sangat hati-hati
( 7htiyat ) dalam /stinbat hukumnya karena keluasan ilmu dan pengalaman

sang Imam dalam keadaan sosial kemasyarakatan yang berbeda-beda.

E. Kerangka Teoritik

Melihat kenyataan yang dialami Muslim Jepang dan Hongkong,
tidak menutup kemungkinan bisa menular di seluruh dunia, karena lambat
laun populasi penduduk akan bertambah, disebabkan jumlah kelahiran
lebih besar dibanding dengan kematian, tentu kebutuhan akan lahan
pemukiman semakin meningkat, dan semakin terbatasnya lahan
pekuburan, sudah barang tentu para Ulama harus memikirkan lagi kajian
fighnya.

Dalam ajaran Islam yang hampir disepakati semua ulama, bahwa
perawatan jenazah seorang muslim merupakan suatu kewajiban yang
bersifat kifayah, artinya apabila tidak ada seorang muslim pun yang
melakukan kewajiban ini, maka semua orang Islam mendapat dosa, dan
apabila sudah ada sebagian dari umat ini yang melaksanakannya, gugurlah
kewajiban bagi semua. Bentuk kewajiban tersebut meliputi empat hal,
yaitu: memandikan, mengkafani, mensalatkan dan menguburkan.

Mengubur jenazah adalah menimbun jasad mayat dengan tanah dalam
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lubang untuk mencegah bau yang tidak enak tercium oleh orang yang
hidup dan supaya tidak dapat dimakan oleh binatang buas.'®

Di beberapa negara maju, permasalahan menimbun jenazah
menjadi sebuah polemik. Isu kesehatan lingkungan dan permasalahan
lahan menjadi alasan kuat untuk mencari alternatif selain menimbun
jenazah. Kremasi yang oleh agama tertentu dan sudah dipraktikkan di
bebrapa negara menjadi salah satu alternatifnya. Hal ini tentu akan
bersinggungan dengan masyarakat muslim yang sudah menyebar di
berbagai belahan dunia. Mencari pandangan dan solusi yang bersandar
pada hukum Islam terhadap masalah kremasi menjadi sebuah kelaziman.

Hukum Islam (Syari’ah) adalah tatanan yang didasarkan pada
sumber agama Islam, yaitu dalil-dalil syar’iyyah yang daripadanya
diistinbatkan hukum-hukum Islam. /st/nbat hukum adalah menentukan
atau mencarikan hukum bagi suatu perkara dari suatu dalil. Sumber hukum
Islam adalah al-Qur’an dan al-Hadis."

Mengenai pembakaran mayat, dalam al-Qur’an sendiri tidak
ditemukan 7SS yang secara tegas menetapkan tentang ketentuan
hukumnya. Namun dalam hal ini ada sebuah kaidah figh yang patut

dikemukakan dan dijadikan sebagai pijakan, yaitu:

'8 T_A. Lathief Rousydiy, Sunnah Rasulullah SAW Tentang Jenazah, cet. 3 ( Medan: Firma
Rinbow, 1997), him. 198.

' Kamal Mukhtar, dkk, Ushul Figh jilid I, cet. I ( Yogyakarta: PT Dana Bakti Wakaf,
1995), hlm. 63-65.
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203aa ) daliadl) auiy oSl

Hukum itu mengikuti kemaslahatan yang rajih, yakni kemashlahatan
yang tidak menyimpang dari norma-norma agama, lebih-lebih jika
kemashlahatan tersebut tertuju kepada kemashlahatan umum. Memang
selain mempunyai nilai ibadah, perawatan jenazah juga mempunyai nilai
sosial, maka permasalahan itu perlu ditempatkan secara proporsional agar
tidak terjadi kepincangan dan kesenjangan dalam masyarakat.

Dalam mengistinbatkan hukum Islam terhadap persoalan-persoalan
baru yang akan dan terus terjadi seiring dengan perkembangan zaman,
harus selalu melihat magasid asy-Syari’ah (maksud-maksud syara’). Ada
beberapa metode yang bisa digunakan untuk menetapkan hukum dengan
jalan jjtihad®* Dalam menentukan maksud dan tujuan hukum itu, tidak
dapat diabaikan pemahaman tentang maslahah dan mafsadah yang
merupakan inti dari kajian maqgasid asy-Syari’ah.

Dari semua aspek yang dicakup Islam, Amrullah membagi hukum
Islam dalam dua kategori pertama, hukum Islam kategori syari’at bersifat
sabat (konstan, tetap), artinya tetap berlaku universal disepanjang zaman,
tidak mengenal perubahan dan tidak boleh disesuaikan dengan situasi dan
kondisi. Situasi dan kondisilah yang harus menyesuaikan diri dengan

syari’at. Kedua, hukum Islam kategori figh bersifat murunah (fleksibel,

%% Asjmuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Figh, cet. 1 (Jakarta : Bulan bintang, 1976), hlm.
71

2! )jtihad adalah mencurahkan segenap kemampuan berfikir dalam menggali dan
merumuskan hukum syar’i yang bersifat zanny dengan menggunakan metode tertentu yang
dilakukan oleh yang berkompeten baik secara metodologis maupun permasalahan. Jaih Mubarok,
Metodologi Ijtihad hukum Islam, cet. I ( Yogyakarta: UII Press, 2002), hlm.212.
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elastis), berlaku universal, mengenal perubahan, serta dapat disesuaikan
dengan situasi dan kondisi.”

Dari segi maslahah hukum yang ditampilkan dalam sumber hukum,
‘Abd al-Wahhab Khallaf membagi mas/ahah menjadi tiga bagian;
Pertama, maslahah mu’tabarah, yaitu maslahah yang diungkapkan secara
langsung baik dalam al-Qur’an maupun dalam al-Hadis. Kedua, maslahah
mulgah, adalah maslahah yang bertentangan dengan ketentuan yang
termaktub dalam kedua sumber itu. Dan Ketiga, masfahah mursalah, yaitu
maslahah yang tidak ditetapkan oleh kedua sumber hukum tersebut, dan
tidak pula bertentangan dengan keduanya. Maslahah mursalah dalam ilmu
usul al-figh diartikan metode penetapan hukum yang kasusunya tidak
diatur secara eksplisit dalam al-Qur’an dan al-Hadis. Hanya saja metode
ini lebih menekankan pada aspek masfahah secara langsung.*

Pembakaran jenazah sebagai suatu aktivitas yang dilakukan dan
tidak dijelaskan ataupun dilarang secara tegas dalam 77ass bisa dilihat
pandangan hukumnya melalui metode /mas/ahah mursalah di atas. Imam
Malik memberi tiga persyaratan mengenai metode ini: (1) adanya

kesesuaian antara /maslahah dan magasid asy-Syari’ah, (2) maslahah

22 Amrullah, Ahmad dkk., Dimensi Hukum Islam Dan Sistem Hukum Nasioanal:

Mengenang 65 Tahun Prof. Dr. H. Bustanul Arifin, SH, cet. 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1996),
hlm. 87

84.

3 Abd al-Wahhab Khallaf, llmu ushul al-Figh, cet. I (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), hlm.
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tersebut bersifat masuk akal, dan (3) mas/ahah digunakan dalam rangka
menghilangkan kesulitan ( raf’u al haraj).**

Metode lain yang diterapkan Abu Hanifah, Imam mazhab Hanafi,
apabila menemukan sesuatu yang tidak dijelaskan dengan tegas oleh 7ass,
namun secara tidak langsung memberi kaidah-kaidah dasar berupa tujuan-
tujuan moral, ‘illat dan sejenisnya maka pengambilan hukum tersebut
melalui “Q/yas”. Abu Hanifah dalam menetapkan hukum dikenal memberi
asas kemudahan dalam bidang-bidang kehidupan masyarakat, karena itu
Imam Abu Hanifah diberi gelar sebagai Imam rasionalis.*

Dalam membentuk hukum, Imam Abu Hanifah menempatkan al-
Qur’an sebagai landasan pokok dan kemudian Sunnah Rasulullah SAW
sebagai sumber kedua setelah melalui seleksi yang ketat. Disamping itu
ia berpegang teguh pada fatwa sahabat yang disepakati, dan memilih
salah satu pendapat mereka yang diperselisihkan. Jika hukum suatu
masalah tidak ditemukan dalam sumber-sumber tersebut, ia melakukan
ijtihad.?® Berdasarkan alasan-alasan tersebut diatas, ia terkenal banyak
melakukan ijtihad dalam berfatwa. Alasan (‘ilat) ayat-ayat hukum dan
hadis, terutama dalam bidang mu’amalah. Menurut pandangannya, perlu
sejauh mungkin ditelusuri sehingga berbagai metode ijtihad dapat

difungsikan, antara lain adalah gryas dan /stihsan. Disamping itu, ‘urf

** Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, alih bahasa Saefullah Ma’shum, cet. I ( Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 427-428.

» Mun’im A. Sirry, Sejarah Figih Islam, hlm 91.

26 Ensiklopedi Hukum Islam, diedit oleh Abdul Aziz Dahlan, cet. I (Jakarta: Ikhtiar Baru
Van hoeve, 1996), I: 13, artikel “Abu Hanifah, Imam”.
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(adat istiadat) yang sudah mapan dalam masyarakat dapat pula
difungsikan dan diakui selama sejalan dengan ajaran al-Qur’an dan
Sunnah. Pendapatnya yang paling terkenal adalah metode /stihsan.?’

Perawatan jenazah yang mempunyai dimensi ‘ubudiyyah, teologis
dan sosial perlu ditempatkan secara proporsional agar tidak terjadi
kepincangan hukum dalam masyarakat. Hukum Islam terdiri dari tiga hal
pokok, yaitu agidah, ibadah dan mu’amalah. Penguburan jenazah yang
dalam pelaksanaanya sampai sekarang berupa menimbun dalam tanah
masuk kategori figh, artinya hal itu masih akan terus mengenal perubahan
sejalan dengan laju perubahan masyarakat. Masuknya ide kremasi
mungkin salah satu contoh perubahan yang sekarang mulai santer
dikampanyekan, dengan melihat dan mempertimbangkan faktor-faktor
yang mengharuskan pelaksanaannya.

Imam As-syafi’i, pendiri Mazhab Syafi’i telah mengajarkan bahwa
figh bukanlah suatu hal yang sakral yang tidak bisa disentuh oleh
perubahan. Ketika beliau tinggal di Iraq, beliau mengajarkan Mazhab al-
Iraqi atau yang terkenal dengan sebutan gaw/ gadim. Setelah beliau
berpindah ke Mesir, beliau menyaksikan masayrakat dengan segala
dimensi sosial yang berbeda dari masyarakat Iraq, sehingga beliau undur
dari beberapa pendapat yang beliau ajarkan di Iraq, ajaran beliau ini
disebut Mazhab al-Misri atau lebih populer dengan sebutan gaw/ jadid.

Kitab yang menyusun pendapat Imam As-Syafi’i di Iraq (gaw/ gadim)

*7 Ensiklopedi Hukum Islam, diedit oleh Abdul Aziz Dahlan, cet. I (Jakarta: Ikhtiar Baru
Van hoeve, 1996), I: 13, artikel “Abu Hanifah, Imam”.
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adalah al-Hujjah, dan qawl jadichya di Mesir terdapat dalam magnum
opus beliau, al-Umm.*®

Alhasil, kerangka teori seperti yang telah dipaparkan di atas dapat
menggambarkan dan menjelaskan arah penelitian ini, yaitu seputar
pandangan dan analisa hukum kremasi dalam kaca mata /stinbat hukum

Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pustaka (library
research), yaitu studi yang menitik beratkan pada penggalian data-data
kepustakaan dengan cara mengkaji dan menganalisa berbagai referensi
yang mempunyai relevansi dengan pokok pembahasan, yaitu seputar
masalah perawatan jenazah.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini  bersifat deskriptif-analisis-komparatif, yakni
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menjelaskan suatu objek
permasalahan secara sistematis, cermat dan tepat. Selanjutnya data yang
diperoleh akan dianalisis, yaitu dengan membuat interpolasi pikiran atau
varian pribadi dan segala penyimpangan (lepas dari teks naskah yang
eksak) harus dapat dipertanggungjawabkan dengan diberi alasan. Setelah

selesai  dianalisis, akan diperbandingkan/dikomparasikan antara

** Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab, cet. I ( Jakarta: Logos,
1997), him. 124.
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pandangan (metode istinbat hukum) Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-
Syafi’i dalam permasalahan kremasi.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
ushul figh, yaitu data mengenai persoalan perawatan jenazah dianalisis
secara filosofis-ushul fiqih dengan perangkat-perangkat sumber-sumber
hukum Islam dan metode istinbat hukum Islam serta kaidah-kaidah
fighiyyah.

4. Pengumpulan Data

Karena kajian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber datanya
diperoleh dari literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah ini, baik
literatur berupa nass: a/-Qur’an dan As-Sunnah, maupun buku-buku
seputar perawatan jenazah yang kesemuanya ini merupakan data utama
(primer).

Adapun data sekunder diperoleh dengan cara mengumpulkan data
dan informasi dengan mencari referensi data yang terdapat diruang
perpustakaan seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan, dan kisah-
kisah sejarah untuk memperkuat sumber data.”

5. Analisis data

*¥ Mardalis, metode penelitian (suatu pendekatan proposal), cet. 3 (Jakarta :Bumi Aksara,
1995), hlm. 28
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Data yang sudah terkumpul kemudian dilakukan analisis data
secara kualitatif. Penyusunannya didasarkan secara induktif,*® yakni
analisis yang menggeneralisir nass dengan mencari nilai khusus yang
ada dari suatu fenomena, seperti perintah-perintah atau larangan seputar
perawatan  jenazah sehingga memunculkan pemahaman yang
komprehensif yang dijadikan dasar penetapan persoalan baru itu dalam

sifat generalnya.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab sebagai berikut:

Bab pertama atau pendahuluan meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan untuk
mengarahkan pembaca kepada substansi penelitian ini.

Bab kedua memaparkan penjelasan seputar biografi Imam Abu
Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i yang meliputi biografi Imam kedua
mazhab, tokoh-tokoh kedua mazhab, kitab-kitab rujukan utama kedua
mazhab, dan yang terpenting adalah penjelasan mengenai metode
pengambilan hukum (/stinbat) kedua mazhab sehingga dapat membantu
dalam menganalisa permasalahan ini secara komprehensif.

Bab ketiga menjelaskan gambaran umum tentang kremasi baik

mengenai pengertian, sejarah kremasi secara umum atau khusus di

3% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. 10 (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1980),
hlm. 42.
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Indonesia, motif-motif yang berkembang atas pelaksanaan kremasi di
beberapa negara dan agama, dan bentuk-bentuk pelaksanaan kremasi yang
ada dan sedang berkembang. Hal ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai apa dan bagaimana sebenarnya kremasi,
serta menjelaskan perawatan jenazah sesuai dengan tuntunan ajaran Islam,
baik dalam keadaan normal maupun darurat. Serta menjelaskan
kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan ketika ada orang yang
meninggal, yaitu memandikan, mengkafani, menshalatkan, dan
menguburkan.

Bab keempat memberikan analisa (/st/nbat hukum) bagaimana
pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i yang menyatakan
tentang melakukan sesuatu yang dilarang (diharamkan) dalam
keadaan/kondisi yang darurah terhadap kremasi. Dan kemudian mencoba
mengaplikasikan metode /stinbat kedua mazhab dalam permasalahan
kremasi yang telah dibahas pada bab sebelumnya, serta membandingkan
(mengkomparasikan) pandangan keduanya.

Bab kelima adalah bab terakhir yang berisi penutup yang terdiri

dari kesimpulan dan saran-saran dari penyusun.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari bahasan bab-bab sebelumnya, penyusun mencoba menyimpulkan
atas persoalan yang telah dikaji, yaitu ;

1. Perawatan jenazah merupakan ajaran yang mempunya sumber hukum
yang pasti yaitu a/l-Qur’an dan al-Hadis (as-sunnah) meniscayakan
perubahan dalam bentuk apapun, semisal kremasi, adalah haram. Islam
mengatur secara teknis, melalui nabi Muhammad SAW, bagaimana
perawatan jenazah, yaitu dimula dari memandikan, mengkafani,
menshal atkan, dan terakhir menguburkan. Perawatan jenazah mempunyai
dua dimensi; Ahkam al-‘lbadah dan Ahkam al-Mu’amalah secara
bersama-sama. Dualisme ini meniscayakan suatu Kketelitian untuk
menetapkan dimensi mana yang didahulukan. Pada kondisi tertentu,
sistem perawatan jenazah dapat memandang perubahan karena suatu
kemaslahatan. Kemaslahatan ini diambil karena memandang kondisi
manusia, tempat dan zaman yang merupakan faktor utama dimensi
mu’amalah  (sosia) harus didahulukan agar menghilangkan
kemafsadatan demi tercapainya kemaslahatan.

2. Melakukan sesuatu yang dilarang (diharamkan) dalam keadaan/kondisi

yang darurah hukumnya mubah (boleh). Alasannya adalah karena orang

100



101

yang berada dalam kondisi darurah itu melakukan perbuatan yang
dilarang hanya apabila ada keharusan untuk menolak kemadaratan dan
menyelamatkan diri dari kebinasaan (Abu Hanifah). menurut Imam Abu
Hanifah, kaidah umum seperti giyas, tidak layak diterapkan secara kaku
apabila dampaknya tidak mendukung tercapainya tujuan syari’at.
Hukum yang disimpulkan lewat giyas jalli (analogi yang jelas),
meskipun antara tempat mengg/yaskan (as/) dan cabang (furu’) terdapat
persamaan ‘illat yang jelas, apabila pengaruh hukumnya lemah dalam
mencapai tujuan syari’at, bisa sga ditinggalkan dan beralih kepada
hukum yang disimpulkan lewat giyas khafi (qiyas yang ‘illatnya
diperoleh bukan melalui nass dan penetapan ‘illat tersebut tidak melalui
jalan yang pasti) meskipun persamaan antara yang as/ dan yang furv
dari segi ‘illatnya tidak begitu jelas, tetapi lebih mendukung tujuan
syari’at. Gambaran penetapan hukum imam Abu Hanifah mengandung
unsur /stihsan (memperhitungkan sesuatu lebih baik, atau adanya
sesuatu itu lebih baik, atau mengikuti sesuatu yang lebih baik, atau
mencari yang lebih baik untuk diikuti) karena memang disuruh untuk
itu. Dan pendapat yang termasyhur di kalangan Mazhab Syafi’i
menyatakan bahwa melakukan yang dilarang di waktu darurat,
hukumnya wajib. Asy-Syafi’i, mengiyaskan melakukan yang dilarang di
waktu darurat dengan firman Allah SWT yakni “...janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan..”. Apabila

pembakaran mayat terpaksa dilakukan, semisal sudah tidak ada jalan
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lain selain kremasi, haruslah dilihat alasan yang paling mendasar yang
mana alasan tersebut merupakan kebijakan dari hukum Islam untuk
meringankan beban manusia.
B. Saran-saran
Berdasarkan pengamatan penyusun terhadap permasalahan yang telah
dikaji, maka muncul beberapa hal yang patut diperhatikan. Diantarnyayaitu :

1. Manusia dianugrahi oleh Allah SWT, berupa akal untuk berfikir dan
membedakan mana-mana yang baik dan yang buruk. Al-Qur'an dan
Sunnah sebagai pegangan dan bimbimgan dalam menghadapi kehidupan
yang setiap roda perputaran zamannya mengalami perubahan.

2. Pengklarifikasian terhadap suatu persoalan tidak hanya dipandang dari segi
horisontal (sosial) sgja, tetapi dari segi vertikal (ibadah) juga penting.
Maka pemahaman akan /st/nbat hukum sangat perlu untuk diteliti ulang.

3. Permasalahan kremas adalah hal yang baru, maka untuk menghindari
akan adanya sesuatu yang tidak diinginkan, upaya-upaya kesehatan harus
cepat dilakukan, perlu adanya pembenahan sgak dini sebaga wujud
kepedulian terhadap lingkungan hidup, pembangunan dan Penataan kota
diberbagai negara seharusnya harus diperhatikan dan diatur se efisien
mungkin agar tidak terjadi kasus seperti yang terjadi di Hongkong dan
Jepang.

Demikianlah kesimpulan dan saran-saran yang dapat penyusun
sampaikan dalam penelitian ini, semoga bermanfaat. Amin ya rabb al-‘alamin

wa astaghfirullah al-‘azim.
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Hukum itu mengikuti kemaslahatan yang rajih.
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Saya mengambil dari kitab Allah SWT. Apa yang tidak saya
ketemukan di dalamnya, maka saya ambil sunnah Rasulullah SAW,
jika tidak saya ketemukan di dalam kitab Allah dan sunnah Rasulullah,
niscaya saya mengambil pendapat sahabat-sahabatnya. Saya ambil
pendapat yang saya kehendaki dan saya tinggalkan pendapat yang tidak
saya kehendaki. Dan saya tidak keluar dari pendapat mereka kepada
pendapat orang yang lain dari mereka. Adapun apabila telah sampai itu
atau telah datang kepada lbrahim, As-Sya’bi, Ibnu Sirin, Al-Hasan,
Ata’, Sa’id, dan Ab >Hnifah dan menyebut beberapa orang lagi, maka
mereka itu orang-orang yang telah berijtihad, karena itu saya pun
berijtihad sebagaimana mereka telah berijtihad.

Tak seorang pun boleh mengemukakan pendapat tentang /Ad/ab dan
h@ramr-nya sesuatu kecuali berdasarkan landasan ilmu yang bersumber
pada al-Qur’am atau as-Sunnah, ijma’, dan giyas.

Yang menjadi pokok adalah al-Qur’ar dan as-Sunnah kalau tidak ada
dalam al-Qur’ar dan as-Sunnah barulah giyas kepada keduanya. Kalau
sebuah hdis{ dari Rasulullah SAW sudah s&h$h}sanadnya maka itulah
sunnah ijma’ lebih besar dari khabar orang seseorang. Had sthdis|itu
diartikan menurut zhhir lafazhya, tetapi kalau artinya banyak maka
yang dekat kepada yang zphir itulah yang pantas. Kalau bersamaan
banyak hadis} maka yang paling sahih sanadnya itulah yang
didahulukan. H3dis mungat{ (yang tidak sampai sanadnya kepada
Rasulullah SAW) tidak diterima. Kecuali mungati’ yang dikatakan
oleh sahabat Sa’id ibn Al-Musayyab. “al-as} al-as} tidak ditanya
“kenapa”? kalau sudah ada giyas cabang (furu’) kepada pokok (a/-asp,
maka giyasitu sah dan dapat dijadikan hujjah.
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bila telah datang waktunya, jenazah yang sedang terhampar, dan janda
yang telah menemukan jodohnya.
Tentang orang yang mati dalam perjalanannya, maka mandikanlah dia
dengan air, daun bidara dan kafanilah ia dengan pakainnya.
Mandikanlah ia tiga kali atau lima kali atau lebih dari itu, jika menurut
pendapatmu baik dengan air dan daun bidara, dan pada yang terakhir
hendaklah dicampur dengan kapur barus.
Kesyahidan itu ada tujuh, selain terbunuh fi sabilillah, orang yang mati
karena wabah adalah syahid, orang yang mati tenggelam adalah syahid,
orang yang mati karena berpenyakit dalam adalah syahid, orang yang
mati karena sakit perut adalah syahid, orang yang mati tertimpa
reruntuhan adalah syahid dan orang yang mati karena melahirkan
adalah syahid.

Kuburkanlah (mayat diantara kamu) dan luaskanlah serta perdalamlah,

boleh dikuburkan didalamnya dua atau tiga orang menjadi satu dalam

satu kubur.

Shalatkanlah saudaramu.

Sungguh Rasulullah Saw menshalatkan Suhail bin Baida>di masjid.

Ditakbirkan atas jenazah sebanyak empat, lima, enam, tujuh, delapan,

ketika Raja Najasyi meninggal, maka berbarislah orang-orang

dibelakang (Nabi Saw) dan bertakbir sebanyak empat kali, kemudian

Rasulullah Saw menetapkan atas empat takbir sampai beliau

meninggal.

a. Ya Allah, ampunilah ia, kasihanilah ia, maafkanlah kesalahannya,
sejahterakanlah ia, hormatilah kedatangannya, lapangkanlah tempat
diamnya, bersihkanlah ia dengan air es dan embun, bersihkanlah ia
dari pada dosa sebagaimana kain putih yang dibersihkan dari noda,
gantilah rumahnya dengan rumah yang lebih baik dari rumahnya
yang dulu, gantilah ahli keluarganya dengan yang lebih baik dari
ahli kelurganya yang dahulu, dan peliharalah dia dari huru hara
kubur dan siksaan api neraka

b. Ya Allah, jadikanlah ia bagi kami sebagai titipan, pendahuluan, dan
ganjaran.

Bukanlah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul orang-orang

yang hidup dan orang-orang yang mati.




76 106 | Siapakah diantaramu yang tidak menggauli isterinya semalam?, maka
berkatalah Abu Talhah : Saya. Nabi bersabda : Turunlah!, maka ia
turun ke kuburan puteri Nabi.

76 108 | Kuburkanlah (jenazahmu) dan perdalamlah serta buat secara baik-baik.

79 118 | Percepatlah dalam mengurus jenazah, karena hal itu adalah pilihan
terbaikbaginya. Maka, percepatlah proses penguburannya. Dan
alangkah buruknya seandainya kalian tidak berbuat demikian. Dimana
kalian hanya meletakkan jenazah itu dibawah kendali kalian.

80 121 | Kami (wanita) dilarang mengikuti jenazah dan tidak keras larangan itu
bagi kami.

BAB IV
HAL FN TERJEMAHAN

87 11 Memecahkan tulang mayat seperti memecahkan tulang orang yang
hidup (dalam hal dosa).

88 14 Kemadaratan-kemadaratan itu dapat memperbolehkan keharaman.

88 15 Dan sesungguhnya Allah Swt telah menjelaskan kepadamu apa yang
diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu
memakannya.

90 17 Sesungguhnya Allah Swt tidak suka kepada orang-orang Yyang
membuat kerusakan.

97 29 Hukum itu mengikuti kemaslahatan yang rajih.
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BIOGRAFI ‘ULAMA

Abu Dawud

Nama lengkap Abu Dawud adalah Abu Dawud Sulaiman bin Asy’as bin
Ishag bin Basyir bin Syidad bin ‘Amr bin Amran al-Azdi as-Sijistani. la lahir di
Sijistan (perbatasan Iran dan Afganistan) pada tahun 202 H/817 M dan
meninggal pada tanggal 15 Syawal 275 H/88 M. Dia seorang ulama hafiz, ahli
dalam bidang ilmu pengetahuan ke-Islam-an (hadis dan Figh) dan teologi. Dari
kecil sampai umur 21 tahun, ia berada di Baghdad kemudian belajar ke daerah
Basra (Irak), Rayy (Teheran), Harat (persia), Kufah (Irak), dan Tarsuh (Suriah).
la pernah berguru kepada Imam al-Bukhari, Muslim dan Ahmad bin Hanbal.
Diantara orang yang menerima Aadis darinya adalah at-Tirmizi, an-Nasa’i, Abu
‘Uwanah, Abu Bakar bin Abu Dawud (putranya sendiri), Abu ‘Ali Kimi dan Abu
Bakar bin Dasah. Karya Imam Abu Dawud antara lain: As’//lah ‘an Ahmad bin
Hanbal, Tasmiyyah al-Akhwan, fadail al-ansar, ad-Du’afa’ dan Nasikh wa al-
Mansukh. semuanya dalam kajian figh. Dalam bidang Aadis ia menulis Sunan
Abu Dawud, al-Marasil, Masa’il al-lmam Ahmad, Risalah fi wasf kitab as-Sunan,
Dalai’l allati Halafa ‘Alaih al-Imam Ahmad dan Musnad Malik. Di bidang
teologi ia menulis az-Zuhd. ljabah ‘an Sawalah al-"Ajurni, al-Ba’s wa an-Nusyur,
Ibtiaa’, al-Wahy, Akhbar al-khawarij, dan al-1’lam an-Nubuwwabh.

An-Nasa’i

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali bin Bahr bin Sinan.
dan nama panggilannya adalah Abu Abdullah Rahman an-Nasa’i la lahir di Nasa'
Khurasan pada tahun 215 H/830 M dan meninggal di kota Damaskus pada tahun
303 H/915 M. Masa kecilnya dihabiskan di kota kelahirannya dengan belajar
menghafal al-Qur’an dan ilmu-ilmu dasar Islam. Pada umur 15 tahun, ia

mengembara ke Hedzjaz, Irak, Mesir, Syam (Suriah) dan al-jazair untuk



mendalami ilmu Aadis dan mengumpulkan hadis dari para ulama. Nama-nama
gurunya antara lain: Qutaibah bin Sa’id, 1shaq bin Ibrahim, Ahmad bin Abduh,
Amru bin ‘Ali, Hamid bin Mas’adah, Imran bin Musa, Muhammad bin
Maslamah, “Ali bin Hajar, Muhammad bin Mansur, Ya’qub bin lbrahim, Haris
bin Mislin dan beberapa ulama Aadis lainnya diberbagai negeri Islam, seperti
Khurasan, Syam dan Mesir. Setelah menjadi ulama Aadis, ia bermukim di Mesir
sampai tahun 302 H/914 M dan kemudian pindah ke Damaskus sampai ia
meninggal. Sclain ahli hadis, an-Nasa’i adalah scorang ahli figh dalam mazhab
Syafi’i. Di Kota Damaskus, ia menulis Kitab Khasa’is ‘Ali bin Abi Talib
(keutamaan ‘Ali ). Tulisan ini dianggap oleh pendukung Bani Umayyah bahwa
an-Nasa’i mcrupakan pendukung “Ali, maka ia dianiaya sampai sakit dan dibawa
ke Pakistan dan meninggal di sana. Jenazahnya dikuburkan di Damaskus.
Menurut versi lain ia dibawa ke Mekah, kernudian dikuburkan di antara safa dan

marwa di Mekah.

At-Tirmizi

Nama lengkap at-Tirmizi adalah Abu ‘isa Muhammad bin ‘isa bin Saurah
bin Musa bin Dahhak as-Sulami al-Baqi. la lahir di Termez-Tadzikistan pada
tanggal 13 Rajab 279 H/892 M. Pada umur 20 tahun, ia mengembara ke daerah-
daerah pusat pengajaran hadis untuk mendengar sekaligus berdialog atau diskusi
dengan ahli-ahli hadis, terutama dengan imam al-Bukhari. At-Tirmizi kembali ke
tanah kelahirannya pada tahun 235 H/850 M. Guru dari At-Tirmizi antara lain :
al-Bukhari Muslim, Abu Dawud, Qutaibah bin Ishag bin Musa, Muhammad bin
Ghailan, Sa’id bin Abdurrahman, Muhammad bin Bayan, ‘Ali bin Hasan, Ahmad
bin Muni, Muhammad bin al-Matsana dan Sulaiman bin Wagqi. Buku Aadis yang
dihimpunnya diberi nama Sunan At-Tirmizi yang sangat penting bagi pengkajian
ilmu hadis karena di dalam kitab tersebut dijelaskan status setiap hadis dengan
menyebut secara langsung hadis yang safih, hasan, dan ga’if. la tidak menyaring
hadis dari segi sahih atau ga’ifya, tetapi menyaring hadis untuk dimasukkan

kedalam kitabnya dengan meneliti apakah hadis itu digunakan oleh para fugaha



sebagai hujjah hukum atau tidak. Oleh karena itu, dalam kitabnya terkumpul

hadis-hadis hukum yang praktis.

Abu Hanifah

Abu Hanifah adalah salah seorang Imam Mazhab yang empat dalam
aliran Figh Islam. Nama yang sebenarnya dari mulai kecil ialah Nu’man bin
Sabit bin Zauta bin Mah. Lahir pada tahun 80 H (699 M) di Kafah.
Meninggal tahun 150 H (767 M). Dan di kota itu pula ia mendirikan
mazhabnya yang terkenal, yakni Mazhab Hanafi dengan sebutan mazhab
aliran Ra'y. Imam Abu Hanifah juga terkenal dengan gelarnya sebagai a/-
Imam al-Azam karena kemahirannya dan keluasan ilmunya. Sejak kecil
Abu Hanifah suka kepada pengetahuan, terutama pengetahuan yang bersangkut
paut dengan hukum-hukum Islam. la adalah putera dari seorang saudagar besar di
kota Kufah, sudah barang tentu sejak kecil ia selalu dalam kecukupan dan jarang
menderita kekurangan. Situasi itu ia pergunakan dengan sebaik-baiknya untuk
mempelajari, dan menuntut ilmu pengetahuan dari para ahli. Kemasyhuran Abu
Hanifah dalam Ilmu Figh tidak ada bandingannya di antara sekian banyak
ulama pada masa itu dan ia juga seorang yang ahli tentang llmu Kalam.
Menurut riwayat, bahwa para sahabatnya atau para ‘ulama Hanafiyah telah
membagi masalah-masalah "Figh" bagi Mazhabnya menjadi tiga bagian
atau tingkatan, yaitu pertama Masail Al-Usul kedua Masail al-Nawadir

aan ketiga al-Fatawa wa al-Waqi’at.

Asy-Syafi’l

Asy-Syafi’l (150-204 H/767-819 M) adalah seorang ulama besar yang
hidup pada zaman daulah Bani ‘Abbasiyah di bawah kekuasaan khalifah Abu
Ja'far al-Mansur, al-Hadi Harun ar-Rasyid dan al-Ma'mun. Imam asy-Syafi’l
dilahirkau di Gaza pada bulan Rajab tahun 150 H (676 M). Menurut suatu
riwayat, pada tahun itu juga wafatnya Imam Abu Hanifah. Imam asy-Syafi’i
wafat di Mesir 204 H (819 M). Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdillah
Muhammad bin Idris bin 'Abbas bin ‘Usman bin Sa'ib bin Abu Yazid bin Hasyim
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bin ‘Abd al-Mutalib bin ‘Abd al-Manaf bin Qusay al-Quraisy. la belajar Figh
dari Muslim bin Khalid az-Zanji, seorang mufti Makkah. Kemudian ia ke
Madinah dan mcnjadi murid Imam Malik serta mempelajari a/-Muwatta’, yang
telah dihafalnya dalam usia 10 tahun. Pada tahun 195 H, asy-Syafi’i pergi ke
Bagdad dan menetap di sana selama 2 tahun. Setelah itu kembali ke Makkah.
Kemudian pada tahun 198 H ia kembali lagi ke Bagdad (Irag) dan tiggal di sana
selama beberapa bulan, setelah itu pergi ke Mesir dan menetap di sana sampai
wafat pada tahun 204 H dan dimakamkan di pekuburan Bani Zahrah, yang

terkenal pula sebagai pekuburan anak keturunan ‘Abd al- Hakam.

As-Sayyid Sabiq

Nama lIcngkapnya as-Sayyid Sabig Muhammad at-Tihami, adalah ‘ulama
kontemporer Mesir yang memiliki reputasi internasional di bidang dakwah dan
figh Islam, terutama melalui karya monumentalnya Figh as-Sunnah. Beliau lahir
dari pasangan Sabig Muhammad at-Tihami dan Husna ‘Ali Azeb. Sesuai dengan
tradisi keluarga Islam di Mesir pada masa itu, beliau menerima pendidikan
pertama di Auittab, tempat belajar pertama untuk menulis, membaca dan
menghafal al-Qur’an. setelah itu ia memasuki perguruan tinggi al-Azhar. Di al-
Azhar la menyelesaikan tingkat ibtidaiyah dalam waktu lima tahun, sanawiyah
lima tahun, fakultas syariah cmpat tahun dan tahassus (kcjuruan) dua tahun
dengan memperoleh gelar asy-Syahadah al-‘Alimiyyah, kurang lebih setingkat
doktor. la banyak menulis buku yang sebagian sudah beredar di dunia Islam,
termasuk di Indonesia misalnya Figh as-Sunnah, Dakwah al-Islam, Islamuna.

Dan lain-lain.
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